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Luka bakar adalah bentuk trauma yang paling berat yang menyebabkan hi permetabolisme berkepanjangan.
Jika asupan nutrisi tidak adekuat, penurunan berat badan dapat terjadi, yang kemudian akan memengaruhi
pertumbuhan, penyembuhan luka, dan imunitas. Pedoman nutrisi pada anak dengan luka bakar dibuat di
negara maju, sehingga mungkin akan sulit diterapkan di negara berkembang. Pada serial kasus ini, terapi
nutrisi diberikan kepada empat pasien anak pasca luka bakar dengan usia 2 ndash;8 tahun dan luas luka
bakar antara 5 dan 35 total body surface area. Dari keempat pasien tersebut terdapat satu pasien dengan luka
bakar mayor. Target kebutuhan energi ditentukan dengan menggunakan rumus Schofield ditambah faktor
stres 1,5 ndash;2 menurut luas luka bakar pasien. Target protein ditetapkan sebesar 1,5 ndash;3 g/kg/hari
menurut luas luka bakar pasien. Semua pasien mendapatkan nutrisi melalui jalur oral, dengan jumlah yang
ditingkatkan secara bertahap hingga mencapai target. Suplementasi mikronutrien diberikan kepada semua
pasien mendekati rekomendasi, namun suplementasi tembaga tidak diberikan karena keterbatasan sediaan.
Terdapat penurunan berat badan pada dua pasien, namun status gizi yang baik berhasil dipertahankan pada
semua pasien. Semua pasien juga mengalami penyembuhan luka yang progresif. Terapi medik gizi klinik
pada pasien anak dengan luka bakar dapat mempertahankan status gizi yang baik dan membantu
penyembuhan luka.

...... Burn injury isthe most severe traumathat causes prolonged hypermetabolism. Inadequate nutritional
intake may cause weight loss, which in turn may influence growth, wound healing, and immunity.
Nutritional guidelines for pediatric burn were made in developed countries, meanwhile their application in a
developing country may be limitted. In this case series, nutritional therapy was instituted on four pediatric
burn patients aged 2 ndash 8 years old with burn surface areas between 5 and 35 total body surface area.
Among these patients, there was one patient with major burn. Energy requirements were determined using
Schofield formula and stress factors of 1,5 ndash 2 depending on the patient rsquo s burn surface area.
Protein requirements were set at 1,5 ndash 3 g kg day depending on the patient rsquo s burn surface area. Al
patients were given oral nutrition, with stepwise increases until the goals were achieved. Micronutrient
supplementation was given to all patients according to previous recommendations, however copper
supplementation was not be given due to unavailability. Two patients experienced weight loss, but normal
nutritional status was maintained in al patients. In addition, progressive wound healing was observed in all
patients. In conclusion, nutritional therapy in pediatric burn patients may preserve normal nutritional status
and promote wound healing.
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